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Abstrak 

 
Kabupaten Garut masih mengandalkan sektor pertanian sebagai penunjang perekonomian 

daerah. Dalam mendukung sektor pertanian, pemerintah pusat bekerja sama dengan 

pemerintah daerah mengenai tata kelola sumber daya air untuk kelangsungan irigasi.  

Infrastuktur sumber daya air di Kabupaten Garut adalah bendung Copong. Daerah Irigasi 

Leuwigoong dengan luas layanan 5313 hektar dialiri dari bendung Copong. Kebutuhan 

dan ketersediaan air merupakan faktor utama dalam pertanian. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui rangkaian debit andalan yang akan dipakai dalam merencanakan pola tanam. 

Pos hujan yang diperhitungkan adalah 4 pos, yaitu pos Pamegatan, pos Pangauban, Pos 

Kepakan, dan pos Tarogong dari tahun 2015 sampai 2024. Debit simulasi digunakan cara 

F.J. Mock, debit andalan yang didapat dari debit simulasi besarnya berfluktuasi di musim 

hujan besar debit melebihi debit normal yaitu 8,66 m3/detik. Musim Tanam (MT) 

disesuaikan dengan debit andalan setiap bulan, dengan  awal MT I dan MT II masing-

masing bulan November dan Maret setiap tahunnya. 

 

Kata kunci: bendung, debit, irigasi, kebutuhan, ketersediaan 

 

 

 

Abstract 

 
Garut Regency continues to rely on the agricultural sector as a cornerstone of its regional 

economy. To support this sector, the central government collaborates with the local 

government on water resource management to ensure irrigation sustainability. A key 

piece of water resource infrastructure in Garut Regency is the Copong Weir. The 

Leuwigoong Irrigation Area, which covers a service area of 5,313 hectares, is supplied 

by this weir. Water demand and availability are the primary factors in agriculture. The 

purpose of this study is to determine the range of dependable flow to be used in planning 

cropping patterns. The analysis incorporates data from four rainfall stations—Pamegatan, 

Pangauban, Kepakan, and Tarogong—covering the period from 2015 to 2024. The 

simulation discharge was calculated using the F.J. Mock method. The dependable flow 

derived from these simulations fluctuates; during the rainy season, the discharge exceeds 

the normal level, reaching 8.66 m³/s. The Cropping Seasons are adjusted according to the 

monthly dependable flow, with Cropping Season I and II beginning in November and 

March each year, respectively. 
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1. Latar Belakang 

Air adalah sumber daya alam yang berperanan sangat penting dalam 

menunjang berbagai aktivitas kehidupan, khususnya di sektor pertanian. 

Ketersediaan air yang memadai menjadi faktor utama dalam keberhasilan sistem 

irigasi, terutama di daerah yang mengandalkan bendung sebagai sumber distribusi 

air. Permasalahan yang sering dihadapi dalam tata kelola irigasi adalah 

ketidakseimbangan antara ketersediaan air dan kebutuhan air tanaman, yang dapat 

dipengaruhi oleh variabilitas iklim, perubahan musim, serta fluktuasi debit sungai. 

Produktivitas tanaman padi dipengaruhi oleh infrastruktur dan tata kelola irigasi 

(Susilowati, Utaminingsih, and Ginting, 2020). 

Keberlangsungan sektor pertanian sangat dipengaruhi keberadaan sumber 

daya air dalam rangka memenuhi kebutuhan pangan, sehingga pembangunan 

infrastruktur sumber daya air terus ditingkatkan (Ratna, Ali, and Ashad, 2025). 

Modernisasi irigasi merupakan tata kelola agar tingkat layanan irigasi efektif efisien 

dan berkelanjutan dalam mendukung ketahanan pangan (Kasoema et al., 2022). 

Dalam konteks perencanaan dan pengelolaan sumber daya air, analisis debit 

andalan menjadi salah satu metode yang penting untuk mengetahui besarnya debit 

yang dapat diandalkan dalam periode tertentu dengan tingkat kepercayaan tertentu. 

Dengan mengetahui banyaknya air yang tersedia, pengelola bendung dapat 

merencanakan pola tanam, distribusi air, serta strategi pengelolaan air yang lebih 

efektif. Ketersediaan air dan lahan yang semakin terbatas supaya menghasilkan 

yang optimal perlu kebijakan dalam menyusun pola tanah (Cicilia and Lesty, 2022).  

Sektor pertanian merupakan kontributor terbesar terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Garut pada tahun 2024. Dalam 

mempertahankan PDRB khususnya sektor pertanian, pemerintah daerah 

berkolaborasi dengan pemerintah pusat berupaya mempertahankan dan 

meningkatkan perekonomian daerah. 

Bendung Copong yang membendung Sungai Cimanuk berlokasi di 

Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut merupakan infrastruktur sumber daya air 

yang berperan sangat strategis dalam mendukung kegiatan pertanian terutama di 

wilayah Garut Utara. Bendung Copong mengairi Daerah Irigasi (DI) Leuwigoong 

dengan luas 5313 hektar yang merupakan gabungan dari sebelas irgasi teknis.  

Namun, seperti halnya bendung lainnya, ketersediaan air di Bendung Copong tidak 

selalu konstan sepanjang tahun, salah satu faktor penyebabnya adalah perubahan 

penggunaan lahan. Perubahan penggunaan lahan daerah aliran sungai 

mempengaruhi dalam besaran debit, tata kelola sumber daya air dan lingkungan 

(Mardianti and Permana, 2024) 

Fluktuasi debit sungai yang terjadi akibat faktor hidrologi dan klimatologi 

serta pola tanam yang dilakukan masyarakat setempat yang kurang teratur sehingga 

akan menimbulkan perubahan pola kebutuhan air. Dengan demikian perlu adanya 

analisis yang tepat untuk memprediksi ketersediaan air, sehingga kebutuhan irigasi 

dapat terpenuhi secara optimal. Bendung ini dibangun tahun 2010 sampai 2014 

dengan data curah hujan yang digunakan setelah selesai dibangun, berdasarkan data 

curah hujan terbaru maka besar debit andalan perlu dipredikasi dengan 

menggunakan pemodelan. Evaluasi kebutuhan dan ketersediaan air perlu dilakukan 

untuk menjaga sistem irigasi dapat memenuhi kebutuhan tanaman secara 

berkelanjutan (Hamid et al., 2025). Ketersediaan air yang tidak terjaga berisiko 

menghambat produktivitas tanaman (Tyasa and Saves, 2025). Tata kelola sistem 
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irigasi yang kurang baik akan menurunkan fungsi jaringan serta sarana dan 

prasarana irigasi (Jatmiko and Andriyani, 2022).  Pendekatan struktural di Sungai 

Cimanuk telah dibuat seperti pembuatan waduk Jatigede untuk mereduksi banjir 

dan menjaga kestabilan air di musim kemarau (Wayan et al., 2025). 

Penelitian ini bertujuan adalah untuk mengetahui kemampuan sumber daya 

air dalam memenuhi kebutuhan irigasi terhadap perencanaan pola tanam, serta 

menjadi dasar pengambilan keputusan terkait tata kelola sumber daya air yang 

berkelanjutan di Bendung Copong. Debit andalan dan debit banjir dimanfaatkan 

untuk perencanaan bangunan air dan tata kelola air di masa depan (Maulina, 

Christiana, and Widodo, 2022). Dengan demikian, hasil kajian ini dapat 

mendukung peningkatan efisiensi air dan produktivitas sektor pertanian.  

 

2. Metode Penelitian 

Pendekatan kuantitatif yang digunakan pada penelian ini dengan analisis 

hidrologi untuk menghitung ketersediaan air berdasarkan debit andalan dalam 

memenuhi kebutuhan irigasi di Bendung Copong. Data yang digunakan meliputi 

curah hujan bulanan, temperatur, hari hujan, evapotranspirasi, serta profil daerah 

aliran sungai (DAS) yang diperoleh dari instansi terkait dalam periode tertentu.  

Analisis ketersediaan air dilakukan dengan F.J. Mock, yaitu metode neraca 

air (water balance) yang memperhitungkan hubungan antara curah hujan, 

evapotranspirasi, infiltrasi, dan aliran permukaan. Metode ini sangat popular di 

Indonesia dan merupakan metode hidrologi empiris yang digunakan untuk 

memperkirakan debit aliran sungai dari data curah hujan, evapotranspirasi dan 

karaktersitik daerah aliran sungai terutama ketika data debit sungai terbatas. 

Tahapan perhitungan dimulai dengan menghitung evapotranspirasi potensial (ET₀), 

evapotranspirasi aktual, kelembapan tanah (soil moisture), serta simpanan air tanah 

(groundwater storage). Perhitungan limpasan (runoff) dengan mempertimbangkan 

faktor infiltrasi dan koefisien aliran. Air yang mengalir di sungai merupakan jumlah 

dari aliran langsung, aliran antara, dan aliran dasar. 

 

2.1 Curah Hujan  

Curah hujan adalah yang utama dalam proses pembentukan debit aliran 

sungai, termasuk pada Sungai Cimanuk. Besarnya curah hujan yang jatuh di DAS 

Cimanuk-Copong yang mempunyai luas 487,09 km2 akan mempengaruhi jumlah 

air yang mengalir sebagai limpasan permukaan maupun yang tersimpan sebagai 

cadangan air tanah. Beberapa titik di Garut kota dan permukiman mengalami 

genangan ketika hujan, sehingga sering mengalami banjir pluvial (Wijaya et al., 

2024). Aktivitas manusia di daerah aliran sungai bisa berdampak pada peningkatan 

aliran dan lingkungan (Armando and Arif, 2023). Aliran air waktu musim hujan 

bisa membawa lumpur yang mengakibatkan ketersediaan air bisa terganggu (Idrus 

and Umar, 2024). Ketersediaan air merupakan faktor utama dalam optimalisasi 

produksi pertanian (Awaliyah, Hidayat and Irawan, 2025).  

Data curah hujan diperoleh dari beberapa pos hujan di DAS Cimanuk-

Copong. Pos curah hujan berfungsi sebagai titik pengamatan untuk mencatat 

besarnya hujan yang terjadi pada periode waktu tertentu. Data bangkitan bisa dibuat 

jika ada keterbatasan data historis (Salsabila, Sari and Irawan, 2025).  Karena 

distribusi hujan tidak merata secara spasial, maka penggunaan lebih dari satu pos 

hujan sangat penting untuk mendapatkan gambaran curah hujan yang representatif 
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terhadap seluruh wilayah DAS yang diamati. Pada penelitian ini diambil 4 pos 

hujan, yaitu: pos Pamegatan, pos Kepakan, pos Pangauban, dan pos Tarogong. 

Sebaran pos hujan di DAS Cimanuk-Copong diperlihatkan pada Gambar 1. 

Perhitungan curah hujan wilayah dengan metode Thiessen diperlihatkan pada 

persamaan 1. 

𝑅̅ =
𝐴1𝑅1+𝐴2𝑅2+⋯𝐴𝑛𝑅𝑛

𝐴1+𝐴2+⋯+𝐴𝑛
                                                                   (1)           

Keterangan: 

𝑅̅  = curah hujan wilayah (mm) 

𝑅1,𝑅2 = curah hujan pos 1, dan pos 2 

n = jumlah pos hujan 

An = luas yang dipengaruhi pos n 

 

Gambar 1 Daerah aliran sungai Cimanuk-Copong 

 

Tabel 1 Curah hujan pos Pamegatan (mm) 

Tahun 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

2015 286 271 430 442 172 84 45 67 89 4 577 441 

2016 464 392 665 444 385 247 240 500 513 365 459 338 

2017 376 450 197 349 281 186 251 89 119 438 566 357 

2018 206 436 280 509 91 159 50 97 43 121 514 296 

2019 349 358 565 273 167 36 62 50 55 100 182 403 

2020 586 546 506 587 359 295 53 54 233 565 424 443 

2021 488 298 278 394 179 222 179 237 330 207 664 528 

2022 340 391 224 402 224 347 180 187 447 533 397 359 

2023 190 267 365 234 241 99 152 87 43 80 143 286 

2024 671 519 328 391 93 248 82 51 201 123 567 371 
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Semua data curah hujan bulanan didapat dari Dinas Sumber Daya Air 

Provinsi Jawa Barat dari tahun 2015 sampai 2024.  Tabel 1 memperlihatkan data 

hujan pos Pamegatan yang berada paling hulu dari DAS Cimanuk-Copong dengan 

luas pengaruh 34,12 km2, Tabel 2 adalah data hujan pos Pangauban berada di tengah 

DAS Cimanuk-Copong luas pengaruh 182,24 km2.  

 

Tabel 2 Curah hujan pos Pangauban (mm) 

Tahun 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

2015 253 182 308 331 65 13 45 87 78 35 196 269 

2016 293 256 385 246 247 154 192 289 209 277 272 294 

2017 182 259 268 277 123 98 50 79 48 127 412 243 

2018 115 410 372 204 121 42 68 89 78 24 165 203 

2019 177 439 533 279 29 0 67 61 78 124 67 261 

2020 368 393 458 302 228 114 27 56 40 213 166 269 

2021 321 195 354 174 204 315 80 137 236 272 1280 960 

2022 419 517 223 352 209 183 110 95 128 388 390 414 

2023 188 174 246 152 188 45 129 88 90 90 87 116 

2024 354 371 216 280 59 127 74 78 105 87 349 84 

 

Tabel 3 adalah data pos hujan Kepakan dengan luas pengaruh 93,93 km2, dan 

Tabel 4 merupakan data pos hujan Tarogong yang berada paling hilir DAS 

Cimanuk-Copong luas pengaruh 176,80 km2. 

 

Tabel 3 Curah hujan pos Kepakan (mm) 

Tahun 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

2015 371 486 375 301 152 15 59 89 77 41 167 400 

2016 317 343 393 335 266 133 135 172 383 760 481 372 

2017 203 404 540 416 242 97 64 55 99 184 675 301 

2018 122 341 380 193 104 84 61 57 85 112 169 187 

2019 251 467 453 419 48 7 59 56 87 89 103 242 

2020 543 454 185 349 197 102 5 58 123 166 125 287 

2021 219 132 370 73 109 155 5 111 127 143 652 387 

2022 218 188 173 260 199 99 105 94 217 394 274 336 

2023 158 170 228 207 281 76 78 72 67 114 93 164 

2024 355 357 280 381 80 102 46 80 131 78 327 70 

 

Tabel 4 Curah hujan pos Tarogong (mm) 

Tahun 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

2015 224 164 268 282 53 5 55 88 89 49 206 241 

2016 245 448 381 165 197 66 187 155 337 229 238 282 

2017 223 228 238 390 135 191 21 93 66 96 328 276 
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2018 131 438 223 222 37 40 72 81 55 89 184 154 

2019 212 391 416 403 70 0 69 66 68 93 63 191 

2020 355 373 322 235 229 85 8 60 78 255 119 322 

2021 258 95 325 140 135 195 19 11 123 64 404 221 

2022 161 170 331 251 172 118 124 74 128 382 266 240 

2023 158 170 228 207 281 76 87 54 80 88 137 158 

2024 245 414 168 246 165 44 39 72 169 78 342 192 

 

Dengan mengacu pada Gambar 1, dengan luas DAS Cimanuk-Copong adalah 

487,09 km2.  Hasil perhitungan curah hujan wilayah bulanan diperlihatkan pada 

Tabel 5. Curah hujan wilayah ini digunakan untuk menghitung debit dengan metode 

FJ. Mock. 
 

Tabel 5 Curah hujan wilayah (mm) 

Tahun 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

2015 267 240 315 315 85 15 51 86 83 39 221 296 

2016 292 352 405 247 242 125 182 233 310 359 313 308 

2017 215 289 304 350 161 138 56 80 69 149 443 274 

2018 128 408 313 230 85 58 67 80 69 71 197 189 

2019 216 421 477 351 57 4 66 61 74 104 80 242 

2020 412 408 359 307 231 114 18 58 83 244 159 304 

2021 290 153 341 158 159 234 50 93 180 167 798 551 

2022 281 318 252 301 194 154 119 94 167 397 323 332 

2023 171 178 244 188 243 66 105 73 79 93 110 152 

2024 337 394 219 295 104 100 56 74 140 85 357 141 

 

2.2 Evapotranspirasi dan Kalibrasi 
Hubungan antara nilai evapotranspirasi dengan besaran debit sungai pada 

umumnya berbanding terbalik. Evapotranspirasi merupakan komponen utama 

kehilangan air dalam siklus hidrologi, di mana air yang seharusnya menjadi aliran 

permukaan menguap kembali ke atmosfer. Nilai evapotranspirasi mengacu pada 

penelitian sebelumnya yaitu di DAS Cimanuk-Bojongloa pada tahun 2024 dengan 

nilai evapotranspirasi bulanan rata-tata adalah 151,5 mm/bulan. Sistem irigasi tetes 

bisa menurangi kehilangan air, tetapi terkendala biaya investasi (Malik and Arif, 

2023). Kalibrasi model F.J. Mock pada penelitian ini mengacu pada penelitian di 

DAS Cimauk-Bojongloa dengan nilai lahan terbuka (exposed surface) yaitu lahan 

yang tidak tertutupi oleh tumbuhan hijau adalah 50%, koefisien infiltrasi 0,5, 

koefisien resesi 0,4, faktor karakteristik DAS 0,1, dan nilai kapasitas kelembapan 

tanah (soil moisture capacity, SMC) adalah 200 mm. Kalibrasi parameter ini untuk 

memastikan model mampu mencerminkan karakteristik fisik daerah aliran sungai 

(Permana and Yogaswara, 2024). 

 

2.3 Debit 

Besar debit normal pada pintu pengambilan untuk mengairi areal seluas 5313 

hektar berdasarkan data dari BBWS Cimanuk-Cisanggarung adalah 8,66 m3/detik 
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(8660 lt/det). Kebutuhan air per hektar (q) adalah 8660 lt/det dibagi 5313 hektar, 

yaitu sekitar 1,63 liter/detik. Kebutuhan bersih air di sawah (Net Field Water 

Requirement, NFR) dihitung dengan persamaan (2),  
 

𝑁𝐹𝑅 = 8,64𝑥𝑞 (2) 

   

Keterangan: 

NFR = kebutuhan bersih air di sawah (mm/hari) 

q =  debit (lt/det) 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Debit Normal 

Besar nilai NFR berdasarkan persamaan (2) adalah 14,08 mm/hari. Debit 

normal 8,66 m3/detik digunakan untuk mengairi persawahan seluas 5313 hektar, 

jika petani menanam secara serentak maka debit normal tersebut semuanya 

digunakan.  

Berdasarkan Tabel 7 besar debit andalan bulan Desember sampai Mei masih 

lebih besar dari debit normal sehingga pada awal dan akhir tanam padi masih 

terpenuhi. Tetapi jika sebagian petani menanam padi pada bulan Juni, maka perlu  

menggunakan sistem rotasi karena besar debit andalan di bawah debit normal. 

Sistem rotasi atau gilir biasanya dilakukan untuk mengoptimalkan pemberian air 

pada saat defisit air (Soraya, Sofiyuddin and Putri, 2023).  

Kondisi sekarang di DI Leuwigoong pola tanam adalah Padi-Padi-Palawija, 

sehingga ketersediaan air masih mampu untuk mengairi areal pesawahan. 

Berdasarkan kondisi yang ada, ketersediaan air relatif mencukupi, tetapi kondisi 

saluran yang belum optimal bisa menjadi hambatan (Vini, Judi and Elia, 2025). Saat 

ini hambatan pada saluran adalah adanya sedimentasi dan tumbuhnya tanaman liar 

sehingga bisa mengganggu debit aliran yang sudah direncanakan.  

 

3.2 Debit Simulasi 

Debit simulasi atau debit pemodelan dihitung dengan metode F.J. Mock. 

Model ini sangat popular di Indonesia karena karakteristiknya cocok dengan 

kondisi geografis  di Indonesia. Kalibrasi parameter model didapat dari hasil 

kalibrasi DAS Cimanuk-Bojongloa. Debit hasil simulasi diperlihatkan pada Tabel 

6. Debit simulasi digunakan untuk menentukan besar debit andalan tiap bulan. 

 

Tabel 6 Debit simulasi (m3/detik) 

Tahun 
Bulan 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

2015 39,93 34,29 35,76 39,96 16,22 5,02 1,20 2,82 10,93 6,99 17,03 27,56 

2016 24,22 34,05 28,52 22,47 20,97 11,63 13,51 14,37 26,33 32,79 33,01 31,33 

2017 22,87 29,40 25,91 32,89 19,01 14,38 3,76 1,46 1,30 3,87 36,39 24,86 

2018 10,90 36,65 27,67 20,27 7,76 1,77 1,22 1,46 1,29 1,30 10,88 12,01 

2019 9,80 38,22 48,41 42,03 13,70 1,38 1,20 1,11 1,40 3,38 1,51 9,52 

2020 30,74 40,93 36,61 32,10 22,20 12,18 2,06 1,05 1,57 10,47 9,13 18,34 
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2021 19,92 12,69 23,19 15,59 13,16 17,44 5,46 1,95 8,73 8,93 79,17 69,18 

2022 39,31 38,57 23,85 25,10 15,97 10,14 5,32 2,19 5,40 28,37 29,52 29,03 

2023 13,34 11,41 11,21 14,27 17,20 6,25 4,24 1,77 1,48 2,19 2,07 5,77 

2024 22,01 40,31 17,73 22,22 9,85 5,34 1,49 1,35 5,43 1,54 27,63 11,05 

 

3.3 Debit Andalan  
Debit andalan adalah besarnya debit air yang tersedia di suatu sumber air yang 

dipastikan selalu ada atau melampaui batas tertentu dalam jangka waktu yang 

ditetapkan. Debit andalan dihitung dengan metode kurva durasi debit menggunakan 

rumus probabilitas Weibull berdasarkan SNI 6738:2015, tentang perhitungan debit 

andalan sungai dengan metode kurva durasi debit (Bandar Standardisasi Nasional, 

2015). 

Pembuatan  kurva durasi aliran untuk debit hasil simulasi disusun dari besar 

ke kecil,  probabilitas yang diambil untuk irigasi biasanya Q80%. Tabel 7 

memperlihatkan besar debit andalan. Sedangkan Gambar 2 dan Gambar 3 

memperlihatkan kurva durasi debit bulan November dan bulan Mei yang 

merupakan waktu awal tanam dan akhir tanam. 

 

Tabel 7 Debit andalan (m3/detik) 

No 
Debit (m3/detik) 

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

1 39,93 40,93 48,41 42,03 22,20 17,44 13,51 14,37 26,33 32,79 79,17 69,18 

2 39,31 40,31 36,61 39,96 20,97 14,38 5,46 2,82 10,93 28,37 36,39 31,33 

3 30,74 38,57 35,76 32,89 19,01 12,18 5,32 2,19 8,73 10,47 33,01 29,03 

4 24,22 38,22 28,52 32,10 17,20 11,63 4,24 1,95 5,43 8,93 29,52 27,56 

5 22,87 36,65 27,67 25,10 16,22 10,14 3,76 1,77 5,40 6,99 27,63 24,86 

6 22,01 34,29 25,91 22,47 15,97 6,25 2,06 1,46 1,57 3,87 17,03 18,34 

7 19,92 34,05 23,85 22,22 13,70 5,34 1,49 1,46 1,48 3,38 10,88 12,01 

8 13,34 29,40 23,19 20,27 13,16 5,02 1,22 1,35 1,40 2,19 9,13 11,05 

9 10,90 12,69 17,73 15,59 9,85 1,77 1,20 1,11 1,30 1,54 2,07 9,52 

10 9,80 11,41 11,21 14,27 7,76 1,38 1,20 1,05 1,29 1,30 1,51 5,77 

Q80 11,38 16,03 18,82 16,53 10,51 2,42 1,20 1,16 1,32 1,67 3,48 9,82 

 
 

Sistem irigasi di DI Leuwigoong dirancang untuk mendukung Indeks 

Pertanaman (PI) yang tinggi. Secara umum awal musim hujan di Kabupaten Garut 

sekitar akhir Oktober, sehingga musim tanam I (MT I) dimulai awal November. 

Berdasarkan besar debit andalan, pola tanam yang diterapan adalah padi-padi-

palawija. Akhir MT II berdasarkan pola tanam adalah bulan Mei, sedangkan mulai 

bulan Juni sampai bulan Oktober debit yang tersedia tidak bisa memenuhi untuk 

tanaman padi. MT III masyarakat setempat menanam palawija. seperti jagung dan 

tanaman holtikultura. 
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Gambar 2 Kurva durasi debit bulan November 

 

 

Gambar 3 Kurva durasi debit bulan Mei 

 

4 Kesimpulan dan Saran 

4.1 Kesimpulan 
Data hujan yang digunakan pada penelitian ini terdiri yaitu pos Pamegatan, 

pos Pangauban, pos Kepakan, dan pos Tarogong dari tahun 2015 sampai 2024. 

Debit andalan yang dipakai dalam perhitungan ketersediaan air setiap bulan 

berbeda. MT I dimulai awal bulan November dengan debit andalan 3,48 m3/detik, 

sedangkan debit normal 8,66 m3/detik. Awal tanam MT I  bisa dibuat 2 skenario 

yaitu penanaman secara serentak atau menggunakan sistem rotasi karena debit 

andalan masih di bawah debit normal. Pada MT I bulan ke 2 sampai akhir MT II 

akhir bulan Mei, berdasarkan debit andalan yang lebih besar dari debit normal maka 

bisa ditanam secara serentak diseluruh DI Leuwigoong sampai akhir MT II. Jadi 

berdasarkan perhitungan debit andalan hanya MT I dan MT II areal pesawahan yang 

bisa ditanami padi, sehingga perlu adanya koordinasi antara petani dengan 
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pengelola Bendung Copong perihal tata kelola sumber daya air yang berkelanjutan 

terutama pada saat musim kemarau.  

 

4.2 Saran 

MT I sebaiknya digunakan sistem rotasi untuk menghindari pemakaian debit 

puncak pada awal tanam.  Mulai bulan ke 2 pada MT I ditanam serentak, dan 

penanaman serentak bisa dilakukan pada MT II yaitu awal bulan Maret, karena 

ketersediaan air masih berada di atas debit normal. 
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